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Abstract: The Effect of Cooperative Learning type Think-Pair-Share  

to Study Result 

The problem in this research is the low learning outcomes of students. The 

purpose of this research was to determine the effect of cooperative learning model 

type think-pair-share to learning outcomes. The design of this research is 

nonequivalent control group design with the type of research that is experimental 

research. The study population amounted to 40 students. Determination of 

research samples using nonprobability sampling technique. The sample was 

determined using saturated samples. Data collection techniques are done by non-

test techniques (observation and documentation) and test techniques. The results 

showed that the average value of the experimental class N-Gain was 0.71, while 

in the control class it was 0.59 with the N-Gain difference between the two classes 

of 0.12. The results of hypothesis testing obtained data tcount of 8.309 as for ttable of 

2.021. The comparison shows that tcount > ttable is 8.309> 2.021 which means that 

there is a significant influence on the implementation of the cooperative learning 

model type think-pair-share to learning outcomes of students. 

Keywords: think-pair-share, learning outcomes 

 

 

Abstrak: Pengaruh Model Cooperative Learning  tipe Think-Pair-Share 

terhadap Hasil Belajar 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model cooperative learning tipe 

think-pair-share terhadap hasil belajar. Desain penelitian ini adalah nonequivalent 

control group design dengan jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen. 

Populasi penelitian berjumlah 40 peserta didik. Penentuan sampel penelitian 

menggunakan teknik nonprobability sampling.Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

nontes (observasi dan dokumentasi) dan teknik tes. Hasil penelitian diperoleh 

bahwa nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,71, adapun di kelas 

kontrol sebesar 0,59 dengan selisih N-Gain kedua kelas sebesar 0,12. Hasil 

pengujian hipotesis diperoleh data thitung sebesar 8,309 adapun ttabel sebesar 2,021. 

Perbandingan tersebut menunjukkan thitung> ttabel yaitu 8,309 > 2,021 yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model cooperative learning 

tipe think-pair-share terhadap hasil belajar peserta didik. 

Kata kunci: think-pair-share, hasil belajar
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses 

interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik yang di dalamnya 

terdapat proses pembelajaran untuk 

membantu mengembangkan peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan 

mandiri. Undang-undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan 

pendidikan nasional berfungsi me-

ngembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembang 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Sisdiknas, 2011: 

7). 

Berbagai upaya telah dilakukan 

guna mencapai tujuan pendidikan 

tersebut, salah satunya dengan 

meningkatkan mutu pendidikan. Hal 

tersebut berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam 

pembelajaran adalah kurikulum. 

Sekolah yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan Kurikulum 

2013. 

Pelaksanaan kegiatan pem-

belajaran dengan menggunakan 

Kurikulum 2013 dilakukan secara 

terpadu atau disebut dengan tematik. 

Prasetyo (2018) menyatakan konsep 

pembelajaran tematik adalah me-

ngaitkan satu mata pelajaran dengan 

mata pelajaran lain. Peserta didik 

dituntut aktif, kreatif, dan mandiri 

sehingga pendidik hanya sebagai 

fasilitator dan pembelajaran berpusat 

pada peserta didik bukan pada 

pendidik (teacher centered). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

dokumentasi yang dilakukan di SD 

Negeri 1 Purwodadi, diketahui dalam 

kegiatan pembelajaran (1) belum 

semua peserta didik aktif dalam 

pembelajaran dikarenakan pem-

belajaran membosankan dan tidak 

menyenangkan, (2) masih banyak 

peserta didik yang berbicara saat 

pembelajaran berlangsung. Selain 

itu, (3) pendidik belum mengguna-

kan variasi dalam pembelajaran dan 

(4) model pembelajaran tipe think-

pair-share belum maksimal diterap-

kan. Masalah tersebut mengakibat-

kan (5) rendahnya hasil belajar 

peserta didik karena belum mencapai 

KKM. Hal ini dibuktikan dari data 

persentase ketuntasan hasil belajar 

Ulangan Tengah Semester ganjil 

kelas V SD Negeri 1Purwodadi. 

 

Tabel 1. Persentase ketuntasan  

   ulangan tengah semester  

   peserta didik kelas V. 

 

Kelas V A V B 

Jumlah peserta 

didik 

20 20 

KKM 70 

Jumlah 

Ketuntasan 

Tuntas 7 6 

Belum 

tuntas 

13 14 

Persentase 

Ketuntasan 

(%) 

Tuntas 35 30 

Belum 

tuntas 

65 70 

 

Tabel tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik 

belum mampu mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

sudah ditetapkan dalam pembelajar-

an, yaitu 70. Peserta didik kelas V A 

yang berjumlah 20 orang, hanya ada 
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7 peserta didik atau sekitar 35% yang 

telah mencapai KKM dan 13 peserta 

didik atau sekitar 65% yang belum 

mencapai KKM. Adapun di kelas V 

B dengan jumlah peserta didik yang 

sama, hanya 6 peserta didik atau 

sekitar 30% yang mencapai KKMdan 

14 peserta didik atau sekitar 70% 

yang belum mencapai KKM. Oleh 

sebab itu, peneliti memilih kelas V B 

untuk dijadikan sebagai kelas 

eksperimen pada penelitian ini, 

karena nilai ulangan tengah semester 

ganjil lebih rendah daripada kelas V 

A. Sementara itu, kelas V A akan 

dijadikan sebagai kelas kontrol. 

Peneliti memilih salah satu cara 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran  menyenangkan 

seperti model cooperative learning. 

Ramadhani (2017) model pem-

belajaran kooperatif adalah pen-

dekatan pengajaran dan pembelajar-

an yang menekankan sikap atau 

perilaku dalam pekerjaan atau 

membantu antarsatu sama lain dalam 

kerja sama struktur yang terorganisir 

dalam kelompok. Pandie (2015) 

pembelajaran kooperatif merupakan 

jenis model pengajaran di mana 

peserta didik belajar dalam kelompok 

kecil dimana setiap peserta didik 

memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda. Model cooperative 

learning yang dipilih oleh peneliti 

adalah tipe think-pair-share. 

Penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan oleh Mudjrimin (2013) 

membuktikan bahwa model pem-

belajaran kooperatif tipe think pair 

share memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani (2017) 

juga membuktikan bahwa model 

cooperative learning tipe think-pair-

share berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

 Nurdin (2017) dalam jurnalnya 

menyatakan bahwa think-pair-share 

merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif yang mem-

buat peserta didik secara langsung 

dapat memecahkan masalah, me-

mahami suatu materi secara ber-

kelompok, membuat kesimpulan 

(diskusi) serta mempresentasikan di 

depan kelas. Menurut Isrok’atun dan 

Amelia (2018: 158) think-pair-share 

merupakan suatu model cooperative 

learning yang memiliki variasi pola 

diskusi di mana peserta didik 

melakukan kegiatan berpikir, diskusi 

berpasangan, dan sharing antar-

pasangan terhadap hasil diskusi yang 

diperoleh. 

Model cooperative learning tipe 

think-pair-share adalah model pem-

belajaran yang dirancang untuk 

memberikan waktu kepada peserta 

didik untuk aktif berpikir secara 

individu maupun kelompok (think). 

Saling bekerja sama dengan 

pasangan untuk memecahkan suatu 

persoalan yang dihadapi (pair). 

Kemudian berbagi mengenai solusi 

yang telah diperolehnya (share). 

Setiap model pembelajaran pasti 

memiliki langkah-langkah yang akan 

diterapkan dari awal hingga akhir 

dalam pembelajaran. Maulana (2014: 

85) langkah-langkah model think-

pair-shareadalah sebagai berikut: (1) 

pendidik menyampaikan inti materi, 

(2) peserta didik diminta untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang disampaikan oleh 

pendidik. (3) Peserta didik diminta 

berpasangan dengan teman sebangku 

(kelompok 2 orang) dan mengutara-

kan hasil pemikirannnya masing-

masing. (4) Pendidik memimpin 

diskusi kecil, setiap kelompok di-
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minta untuk mengemukakan hasil 

diskusinya. (5) Pendidik memberikan 

kesimpulan. 

Setiap penelitian tentu memiliki 

tujuan. Mengacu pada uraian yang 

telah dijabarkan sebelumnya, bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan pada penerapan model 

cooperative learning tipe think-pair-

share terhadap hasil belajar tema 6 

subtema 3 peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Purwodadi. 

 

METODE 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksperimen dengan 

data kuantitatif. Objek penelitian ini 

adalah pengaruh model cooperative 

learning tipe think-pair-share (X) 

dan hasil belajar peserta didik (Y). 

Desain penelitian yang diguna-

kan adalah nonequivalent control 

group design. Desain ini mengguna-

kan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen adalah kelompok yang 

diberikan perlakuan berupa pe-

nerapan model cooperative learning 

tipe think-pair-share, adapun kelas 

kontrol adalah kelompok pengendali 

yang diberi perlakuan  menggunakan 

metode konvensional yang biasa 

digunakan sehari-hari. Penentuan 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas V SD Negeri 1 Purwodadi yang 

beralamatkan di Jalan Lapangan 

Ampera Purwodadi, Kecamatan 

Gisting, Kabupaten Tanggamus. SD 

Negeri 1 Purwodadi merupakan salah 

satu sekolah yang sudah menerapkan 

Kurikulum 2013. 

Penelitian ini diawali dengan 

observasi pada bulan November 

2018. Pembuatan instrumen di-

laksanakan pada bulan Desember 

2018. Pelaksanaan penelitian di kelas 

eksperimen pada 19 Januari 2019 

dan 21 Januari 2019 di kelas kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun pelajaran 

2018/2019. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Purwodadi yang 

berjumlah 40 peserta didik. Jenis 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh. 

Sampel jenuh merupakan teknik 

penentuan sampel bila semua 

anggota dalam populasi digunakan 

sebagai sampel penelitian. Hal ini 

sering dilakukan bila jumlah populasi 

relatif kecil. Peneliti menjadikan 

kelas V B sebagai kelaseksperimen 

dalam penelitian ini dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 20 orang dan 

untuk kelas kontrol yaitu kelas V A 

dengan jumlah peserta didik yang 

sama. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan seluruh data 

yang berkaitan dengan penelitian 

yaitu teknik nontes (observasi dan 

dokumentasi) dan teknik tes. 

Observasi yaitu teknik pengumpulan 

data dengan cara mengamati secara 

langsung maupuntidak tentang hal-

hal yang diamati. 

Dokumentasi merupakan suatu 

teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen 
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tertulis, gambar maupun elektronik. 

Teknik ini digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data 

nilai peserta didik dan untuk 

memperoleh data berupa gambar/foto 

kegiatan saat penelitian berlangsung. 

Tes digunakan dalam penelitian  

ini untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik dalam ranah kognitif. 

Bentuk tes yang diberikan oleh 

peneliti berupa soal pilihan jamak 

pada pretest dan posttest yang 

berjumlah 20 soal. Pretest diberikan 

sebelum melaksanakan pembelajaran 

dan posttest diberikan setelah 

pembelajaran selesai dilaksanakan. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen tes 

 

 

Mengukur tingkat validitas soal tes 

menggunakan rumus korelasi point 

biserial dengan bantuan Microsoft 

Office Excel 2007. Adapun untuk 

mengukur uji reliabilitas instrumen 

tes menggunakan rumus Kuder 

Richardson (KR20) dengan bantuan 

Microsoft Office Excel 2007. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis data 

kuantitatif. Uji persyaratan analisis 

data meliputi uji normalitas 

menggunakan rumus chi kuadrat 

dengan kaidah keputusan apabila 

X2
hitung<X2

tabel maka populasi ber-

distribusi normal, namun apabila 

X2
hitung>X2

tabel maka populasi tidak 

berdistribusi normal. Adapun uji 

homogenitas menggunakan rumus 

uji-F dengan keputusan jika 

Fhitung<Ftabel maka homogen, 

sedangkan jika Fhitung>Ftabel maka 

tidak homogen. Pengujian hipotesis 

menggunakan rumus independen 

sampel t-test dengan kaidah 

keputusan jika thitung>ttabel maka Ha 

diterima, namun jika thitung<ttabel 

maka Ha ditolak. Apabila Ha diterima 

berarti hipotesis yang diajukan dapat 

diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Dasar Negeri 1 Purwodadi 

yang terletak di Jalan Lapangan 

Ampera Purwodadi, Kecamatan 

Gisting, Kabupaten Tanggamus. SD 

Negeri 1 Purwodadi berdiri pada 

tahun 1972. Bangunan SD Negeri 1 

Purwodadi merupakan milik sendiri 

dengan areal tanah seluas 3.050 m2 

dan total luas bangunan 1.149 m2. 

SD Negeri 1 Purwodadi dipimpin 

oleh Ibu Hj. Ruswanti, S.Pd., M.M. 

periode tahun 2011 hingga sekarang. 

SD Negeri 1 Purwodadi me-

miliki sarana dan prasarana cukup 

memadai yang menunjang kegiatan 

Kompeten-

si Dasar 

Indikator Tingkat 

Ranah 

Kognitif 

Nomor Butir Soal  

Sebelum 

Valid 

Valid Di-

guna

kan  

Baru  

Bahasa 

Indonesia 

 

  1.3 Me-

ringkas  

teks 

penjelas-

an (eks-

planasi) 

dari 

media 

cetak 

atau  

elek-

tronik. 

 

 

Bahasa 

Indonesia 

 

1.3.1 Meng-

identifika

si 

kosakata 

baku 

yang 

tepat 

untuk 

menyaji-

kan 

kalimat. 

 

1.3.2 Me-

nentukan 

isi teks 

bacaan. 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

11, 12, 

13, 14, 

15, 16, 

17, 18, 

19, 20. 

 

 

 

1, 

5, 

6, 

8, 

9, 

10. 

 

 

 

 

 

 

11, 

13, 

14, 

16, 

20. 

 

 

 

1, 5, 

6, 8, 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11, 

13, 

14, 

16, 

20.  

 

 

 

1, 

2, 

3, 

4, 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

6, 

7, 

8, 

9, 

10. 

IPA 

 

  3.6 

Menerap

-kan 

konsep 

per-

pindahan 

kalor 

dalam 

ke-

hidupan 

sehari-

hari. 

IPA 

 

3.6.1Me-

nyebut-

kan 

benda-

benda 

kon-

duktor 

dan 

isolator. 

 

  3.6.2 Mem-

berikan 

contoh 

pe-

nerapan 

kalor 

dalam ke-

hidupan 

sehari-

hari. 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

21, 22, 

23, 24, 

25, 26, 

27, 28, 

29, 30. 

 

 

 

 

 

31, 32, 

33, 34, 

35, 36, 

37, 38, 

39, 40. 

 

 

 

21, 

22, 

24, 

26, 

27, 

29. 

 

 

 

 

33, 

34, 

35, 

36, 

39. 

 

 

21, 

22, 

26, 

27, 

29. 

 

 

 

 

 

33, 

34, 

35, 

36, 

39. 

 

 

11, 

12, 

13, 

14, 

15. 

 

 

 

 

 

16, 

17, 

18, 

19, 

20. 
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pembelajaran. Terdapat delapan 

ruang kelas yang meliputi ruang 

kelas: I, II, III A, III B, IV, V A, V 

B, dan VI. Adapun ruang lainnya ada 

7 ruang yang meliputi: ruang kepala 

sekolah, pendidik dan TU, ruang 

olahraga, perpustakaan, UKS, 

gudang, dan WC.  

Adapun pendidik dan staf yang 

terdapat di SD Negeri 1 Purwodadi 

berjumlah 14 orang. Pendidik yang 

berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

berjumlah 7 orang dan pendidik tidak 

tetap atau honorer berjumlah 7 orang. 

Sebelum penelitian dilaksana-

kan, peneliti mengadakan persiapan 

diantaranya melakukan uji coba 

instrumen tes di SD Negeri 1 Gisting 

Bawah pada tanggal 17 Januari 2019. 

Selanjutnya, peneliti mengantarkan 

surat izin penelitian ke SD Negeri 1 

Purwodadi pada tanggal 18 Januari 

2019. Setelah mendapatkan izin dari 

kepala sekolah, peneliti mem-

persiapkan perangkat pembelajaran 

yang akan digunakan dalam pe-

laksanaan penelitian. Penelitian 

dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 

19 bulan Januari 2019 di kelas 

eksperimen dan pada hari Senin 

tanggal 21 bulan Januari 2019 di 

kelas kontrol. Pelaksanaan pem-

belajaran pada masing-masing kelas 

selama 1 kali pertemuan dengan 

materi yang sama yaitu Tema 6 

Panas dan Perpindahannya, Subtema 

3 Pengaruh Kalor terhadap Ke-

hidupan, Pembelajaran ke-1. Pem-

belajaran berlangsung selama 6 x 35 

menit dalam 1 kali pertemuan. 

Adapun perpaduan mata pelajaran 

yang diajarkan adalah Bahasa 

Indonesia dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA).Materi dalam Bahasa 

Indonesia berkaitan dengan diagram 

dan materi IPA berkaitan dengan 

konduktor dan isolator.  

Uji coba instrumen penelitian 

dilaksanakan pada kelas yang bukan 

merupakan subjek penelitian dengan 

jumlah butir soal sebanyak 40 soal. 

Uji coba ini dilaksanakan untuk 

memenuhi persyaratan tes yaitu 

validitas dan reliabilitas tes. Tes uji 

coba ini dilakukan pada kelas V SD 

Negeri 1 Gisting Bawah. Hasil 

analisis, diperoleh jumlah butir soal 

yang valid sebanyak 22 soal, dari 22 

butir soal yang valid digunakan 20 

butir soal. Soal yang valid kemudian 

dihitung reliabilitasnya mengguna-

kan rumus Kuder Richardson 

(KR20) dengan bantuan dari 

Microsoft Excel 2007. Soal-soal  

tersebut kemudian digunakan sebagai 

soal pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

HASIL 

Data yang diambil dalam 

penelitian ini berupa hasil belajar 

pada ranah kognitif peserta didik 

pada tema 6 subtema 3 pembelajaran 

1. Pengambilan data dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu data pretest 

dan data posttest untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Pretest diberikan sebelum pem-

belajaran dilaksanakan dengan 

menggunakan perlakuan model 

cooperative learning tipe think-pair-

share di kelas eksperimen dan 

metode yang biasa digunakan 

pendidik pada kelas kontrol. Pretest 

diberikan pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol di awal 

pembelajaran sebelum diberikan 

perlakuan pada masing-masing kelas. 

Tujuan pemberian pretest adalah 

untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Berikut tabel 

distribusi frekuensi nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi nilai  

     pretest kelas eksperimen 

     dan kelas kontrol 

 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa peserta didik yang tuntas di 

kelas eksperimen dengan KKM 70 

berjumlah 0 orang dan yang tidak 

tuntas sebanyak 20 orang. Begitu 

pula nilai pretest pada kelas kontrol, 

jumlah peserta didik yang tuntas 

adalah 0 orang dan yang tidak tuntas 

sebanyak 20 orang peserta didik. 

Penggolongan nilai pretest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 
Gambar 1. Diagram perbandingan 

         nilai pretest kelas 

         eksperimen dan kontrol 

 

Setelah memperoleh nilai hasil 

pretest, peneliti melaksanakan pem-

belajaran dan memberikan posttest. 

Adapun posttest diberikan setelah 

melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model cooperative 

learning tipe think-pair-share pada 

kelas eksperimen dan menggunakan 

metode yang biasa digunakan 

pendidik sehari-hari pada kelas 

kontrol. Pemberian posttest pada 

kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar peserta didik 

di kelas eksperimen setelah diberi 

perlakuan dengan model cooperative 

learning tipe think-pair-share dan 

kelas kontrol menggunakan metode 

yang biasa digunakan pendidik. 

Berikut tabel distribusi frekuensi 

nilai posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi nilai  

      posttest kelas eksperimen 

   dan kelas kontrol 

 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui 

bahwa nilai rata-rata posttest pada 

kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 

81,25 dari kelas kontrol yaitu 58,75. 

Peserta didik yang tuntas di kelas 

eksperimen sebanyak 19 peserta 

didik dan yang tidak tuntas 

berjumlah 1 orang. Begitu pula pada 

kelas kontrol, jumlah peserta didik 

yang tuntas adalah 2 orang dan yang 

tidak tuntas sebanyak 18 orang. 

Penggolongan nilai posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol  

0
5

10
15
20
25
30
35
40

Kelas
Eksperimen

Kelas
Kontrol

35,7535

20

0

20

0

    No. Rentang 

Nilai 

Frekuensi (f) 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1 15-20 2 1 

2 21-26 3 2 

3 27-32 4 4 

4 33-38 2 5 

5 39-44 4 4 

6 45-50 4 3 

7 51-56 1 1 

Jumlah Peserta 

Didik 

20 20 

Rata-rata Nilai 35 35,75 

Tidak Tuntas (< 70) 20 20 

Tuntas (≥ 70) 0 0 

Persentase Ketuntasan 0% 0% 

      

No. 

Rentang Nilai Frekuensi (f) 

Kelas Eksperimen Kelas 

Kontrol 

1 40-48 0 1 

2 49-57 0 8 

3 58-66 1 9 

4 67-75 5 2 

5 76-84 4 0 

6 85-93 9 0 

7 94-102 1 0 

Jumlah Peserta Didik 20 20 

Rata-rata Nilai 81,25 58,75 

Tidak Tuntas (< 70) 1 18 

Tuntas (≥ 70) 19 2 

Persentase 

Ketuntasan 

95% 10% 

Rata-rata Tuntas  Tidak 

tuntas 
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dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 
Gambar 2. Diagram perbandingan 

         nilai posttest kelas 

         eksperimen dan kontrol 

 

Setelah diketahui nilai pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, selanjutnya 

melakukan perhitungan N-Gain 

untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan peserta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran. Pe-

ningkatan nilai (N-Gain) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 5. Penggolongan  

     peningkatan nilai  

          (N-Gain) kelas  

               eksperimen dan kelas 

     kontrol 

 

Berdasarkan tabel 5, rata-rata N-

Gain kelas eksperimen yaitu 0,71 

yang termasuk dalam katagori 

“Tinggi” dan kelas kontrol yaitu 0,59 

yang termasuk dalam katagori 

“Sedang”. Selisih N-Gain kedua 

kelas tersebut yaitu 0,12. Selisih 

perbandingan nilai rata-rata N-Gain 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 3. Diagram perbandingan  

         rata-rata N-Gain kelas 
            eksperimen dan kontrol 

 

Analisis hasil belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan adanya perbedaan. Hal 

ini didukung oleh Alfahmi (2014: 2) 

yang menyatakan bahwa model 

cooperative learning tipe think-pair-

share mampu menciptakan keaktifan 

peserta didik dalam kelas, me-

ngembangkan kemampuan peserta 

didik untuk saling membantu dan 

bekerja sama dalam menguasai 

bahan pelajaran, serta memberikan 

peserta didik waktu agar dapat ber-

pikir dan termotivasi untuk mem-

pelajari pokok bahasan yang di-

berikan pendidik. 

Peningkatan hasil belajar mem-

buktikan bahwa peserta didik 

mengalami perubahan pada hasil 

belajarnya berupa perubahan dalam 

aspek kognitif. Namun, masih 

terdapat peserta didik yang belum 

aktif dan kurang memperhatikan 

ketika pembelajaran berlangsung, 

sehingga peningkatan dalam proses 

pembelajarannya masih di bawah 

ketuntasan yang seharusnya. 

Terdapat dua data yang menjadi 

0

20

40

60

80

100

Rata-rata Tuntas Tidak
Tunta

58,75

81,25

19 18

1
2

kelas 
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kelas 
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Tuntas Tidak 

tuntas

0

0.2

0.4

0.6

0.8

Rata-
rata N-

Gain

Kelas
Eksperime
n

Kelas
Kontrol

Selisih

0,71

0,59

0,12

Rata-rata

N-Gain Selisih

Klasifikasi Frekuensi Rata-rata 

(N-Gain) 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

> 0,7 

Tinggi 

12 0  

 

 

0,71 

 

 

 

0,59 0,3 - 0,7 

Sedang 

8 14 

< 0,3 

Rendah 

0 6 

Rata-rata 

      Kelas eksperimen 

      Kelas kontrol 

      Selisih  
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uji persyaratan analisis data dalam 

penelitian, yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas pada data pretest 

dan posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji normalitas ber-

tujuan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh berdistribusi normal 

atau tidak. Ada beberapa cara yang 

digunakan untuk menguji normalitas 

data, diantaranya yaitu dengan kertas 

peluang normal, uji Chi kuadrat, uji 

liliefors, rumus kolmogorov-smirnov, 

dan dengan SPSS 23. Uji normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

rumus Chi kuadrat. Interpretasi hasil 

perhitungan dilakukan dengan mem-

bandingkan χ2
hitung dengan χ2

tabel 

untuk α = 0,05 dengan dk = k-1. 

Hasil perhitungan uji normalitas 

untuk data pretest kelas eksperimen 

diperoleh data χ2
hitung< χ2

tabel yaitu 

1,130 < 11,070 yang artinya data 

pretest kelas eksperimen ber-

distribusi normal. Adapun hasil per-

hitungan uji normalitas untuk data 

pretest kelas kontrol diperoleh data 

χ2
hitung< χ2

tabel yaitu 0,763 < 11,070 

artinya data pretest kelas kontrol 

berdistribusi normal.  

Hasil perhitungan uji normalitas 

untuk data posttest kelas eksperimen 

diperoleh data χ2
hitung< χ2

tabel yaitu 

0,274 < 11,070 yang artinya data 

posttest kelas eksperimen ber-

distribusi normal. Adapun hasil 

perhitungan uji normalitas untuk data 

posttest kelas kontrol diperoleh data 

χ2
hitung< χ2

tabel yaitu 0,643 < 11,070 

yang artinya data posttest kelas 

kontrol berdistribusi normal. Ber-

dasarkan kaidah keputusan apabila 

χ2
hitung< χ2

tabel, maka populasi 

berdistribusi normal. Jadi, dapat di-

simpulkan bahwa data pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

Setelah melakukan perhitungan 

uji normalitas, kemudian melakukan 

uji homogenitas dengan rumus uji-F. 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan varian 

yang sama atau tidak. Hasil per-

hitungan uji homogenitas data pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh nilai Fhitung< Ftabel yaitu 

1,560 < 2,17 yang berarti bahwa data 

pretest berasal dari varian yang 

homogen. Perhitungan data posttest 

diperoleh Fhitung< Ftabel yaitu 1,437 < 

2,17 yang berarti bahwa data posttest 

berasal dari varian yang homogen. 

Berdasarkan kaidah keputusan jika 

Fhitung< Ftabel, maka varian homogen. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 

pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki varian yang homogen. 

Setelah melakukan perhitungan 

uji normalitas dan uji homogenitas 

yang memperoleh data-data ber-

distribusi normal dan memiliki 

varian yang homogen, kemudian 

dilakukan pengujian hipotesis meng-

gunakan independen sampel t-test 

dengan rumus t-test. Penentuan ttabel 

dilakukan dengan mencari dk yaitu 

dk = (20 + 20 – 2) = 38 dengan taraf 

signifikansi α=5% atau 0,05. Ber-

dasarkan dk tersebut, diperoleh ttabel 

= 2,021. Hasil perhitungan hipotesis 

dengan rumus t-test diperoleh data 

bahwa nilai thitung = 8,309, sehingga 

thitung> ttabel yaitu 8,309> 2,021 berarti 

Ha diterima, artinya “Terdapat 

pengaruh yang signifikan pada pe-

nerapan model cooperative learning 

tipe think-pair-share terhadap hasil 

belajar tema 6 subtema 3 peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 

Purwodadi”. 

Hasil penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Asmeli (2018) tentang 

“Pengaruh Penggunaan Model 
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Kooperatif Tipe TPS terhadap Hasil 

Belajar PKn Kelas V Sekolah Dasar” 

bahwa terdapat pengaruh pengguna-

an model kooperatif tipe think-pair-

share terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran PKn di 

kelas V SDN 15 Padang Sarai 

dengan thitung 3,08 > ttabel 2,000. 

Penelitian Reinita (2017) tentang 

“Pengaruh Penggunaan Model 

Kooperatif Tipe Think Pair Share 

(TPS) dalam Pembelajaran PKn di 

Sekolah Dasar” dengan hasil thitung > 

ttabel  yaitu 3,943 > 2,023 juga relevan 

dengan hasil penelitian Ariantini 

(2017) tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Think Pair Share 

terhadap Hasil Belajar IPA Siswa 

Kelas V SD Gugus II Kecamatan 

Melaya” dengan thitung > ttabel yaitu 

4,87 > 3,182 serta hasil uji hipotesis 

yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada pe-

nerapan model cooperative learning 

tipe think-pair-share terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitan ini menunjukan model 

cooperative learning tipe think-pair-

share berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik pada ranah 

kognitif. Namun penelitian ini 

memiliki keterbatasan antara lain: (1) 

populasi dalam penelitian ini hanya 

pada kelas V SD Negeri 1 

Purwodadi, sehingga akan berbeda 

hasilnya apabila diterapkan pada SD 

maupun di tempat yang lain, (2) 

materi pembelajaran dalam 

penelitian ini hanya pada Tema 6 

Subtema 3 Pembelajaran ke-1, 

sehingga akan berbeda hasilnya 

apabila diterapkan pada tema atau 

materi yang lain, dan (3) hasil belajar 

dalam penelitian ini difokuskan pada 

aspek kognitif saja, sehingga akan 

berbeda hasilnya apabila difokuskan 

pada aspek atau ranah afektif dan 

psikomotor. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan penelitian, dapat di-

simpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pada penggunaan model cooperative 

learning tipe think-pair-share ter-

hadap hasil belajar peserta didik. 

Pengaruhnya dapat dilihat dari rata-

rata N-Gain kelas eksperimen yaitu 

0,71 yang termasuk ke dalam 

katagori “Tinggi”. Adapun rata-rata 

N-Gain untuk kelas kontrol adalah 

0,59 yang termasuk ke dalam 

katagori “Sedang”. Selisih N-Gain 

kedua kelas tersebut adalah 0,12. 

Nilai rata-rata pretest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak 

jauh berbeda, yaitu kelas eksperimen 

adalah 35 adapun kelas kontrol 

adalah 35,75. Nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen adalah 81,25 

adapun kelas kontrol adalah 58,75. 

Hasil pengujian hipotesis di-

peroleh data thitung sebesar 8,309 

sedangkan ttabel sebesar 2,021, 

perbandingan tersebut menunjukkan 

8,309 > 2,021 yang berarti Ha 

diterima. Terdapat pengaruh yang 

signifikan pada penggunaan model 

cooperative learning tipe think-pair-

share terhadap hasil belajar tema 6 

subtema 3 peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Purwodadi. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dengan me-

nerapkan model cooperative learning 

tipe think-pair-share, maka ada 

beberapa saran yang dapat 

dikemukakan oleh peneliti, antara 

lain: sebaiknya peserta didik lebih 

berpartisipasi aktif dan saling bekerja 

sama dalam pembelajaran serta 
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pendidik harus memiliki pe-

ngetahuan yang baik mengenai 

penerapan model cooperative 

learning tipe think-pair-share supaya 

hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat dan keberhasilan dalam 

pembelajaran dapat tercapai. Sekolah 

juga hendaknya memberikan 

dukungan kepada pendidik dengan 

memfasilitasi hal-hal yang 

mendukung tercapainya pembelajar-

an secara maksimal, dan bagi para 

peneliti lain sebaiknya menganalisis 

kembali mengenai alokasi waktu, 

fasilitas pendukung, serta 

karakteristik peserta didik yang akan 

diterapkan model pembelajaran ini. 
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